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ABSTRAK

PENGARUH KREDIT MIKRO DAN LITERASI KEUANGAN
TERHADAP KESEJAHTERAAN PELAKU UMKM OPAK GAMBIR
DESA BULU KECAMATAN SEMEN MELALUI KINERJA UMKM

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan yang
sangat penting dan strategis dalam menggerakkan roda perekonomian Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kredit mikro dan literasi
keuangan terhadap kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) serta
dampaknya terhadap kesejahteraan pelaku UMKM pada sentra produksi Opak
Gambir di Desa Bulu, Kecamatan Semen, Kabupaten Kediri. UMKM merupakan
sektor strategis dalam perekonomian lokal, namun masih menghadapi tantangan
dalam akses pembiayaan dan rendahnya literasi keuangan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksplanatori survei. Sampel
penelitian sebanyak 70 pelaku UMKM, dengan Teknik sampling purposive
sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah Partial Least Squares Structural
Equation Modeling (PLS-SEM) untuk menguji hubungan antar variabel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kredit mikro berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja UMKM, sedangkan literasi keuangan juga
berpengaruh signifikan dengan kontribusi yang lebih kecil. Selanjutnya, kinerja
UMKM terbukti memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan pelaku usaha.
Pengaruh langsung dari literasi keuangan berpengaruh lebih besar pada
kesejahteraan pelaku UMKM dibandingkan dengan melalui kredit mikro. Dengan
nilai R? literasi keuangan 0,762 dan nilai R? literasi keuangan 0,658. kesejahteraan
pelaku UMKM dapat dijelaskan (dipengaruhi kuat) oleh variabel kinerja UMKM,
kredit mikro, dan literasi keuangan sebesar 76,2%. Kinerja UMKM dipengaruhi
sedang oleh kredit mikro dan literasi keuangan sebesar 65,8%. Temuan ini
menegaskan pentingnya akses pembiayaan dan peningkatan kapasitas literasi
keuangan sebagai strategi peningkatan performa usaha dan taraf hidup pelaku
UMKM.

Kata kunci: Kredit mikro, Literasi keuangan, Kinerja UMKM, Kesejahteraan,
PLS-SEM.
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ABSTRACT
THE INFLUENCE OF MICRO CREDIT AND FINANCIAL LITERACY ON
THE WELFARE OF MSME ACTORS OF OPAK GAMBIR IN BULU
VILLAGE, SEMEN SUB-DISTRICT THROUGH MSME PERFORMANCE

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a very important
and strategic role in driving Indonesia’s economy. This study aims to analyze the
influence of micro credit and financial literacy on the performance of MSMEs and
their impact on the welfare of MSME actors in the Opak Gambir production center
in Bulu Village, Semen Sub-district, Kediri Regency. MSMEs are a strategic sector
in the local economy but still face challenges such as limited access to financing
and low levels of financial literacy. This research adopts a quantitative approach
using an explanatory survey method. The study involved 70 MSME actors selected
through purposive sampling. The data were analyzed using Partial Least Squares
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) to examine the relationships between
variables.

The results show that micro credit has a positive and significant effect
on MSME performance, while financial literacy also has a significant effect, albeit
with a smaller contribution. Furthermore, MSME performance has been proven to
positively impact the welfare of business actors. The direct influence of financial
literacy on the welfare of MSME actors is greater compared to its influence through
micro credit. The R? value for financial literacy is 0.762, and the R? value for MSME
performance is 0.658. The welfare of MSME actors can be strongly explained
(highly influenced) by the variables of MSME performance, micro credit, and
financial literacy at 76.2%. MSME performance is moderately influenced by micro
credit and financial literacy at 65.8%. These findings highlight the importance of
access to financing and strengthening financial literacy as strategies for improving
business performance and the living standards of MSME actors.

Keywords: Micro credit, Financial literacy, MSME performance,
Welfare, PLS-SEM.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan yang
sangat penting dan strategis dalam menggerakkan roda perekonomian Indonesia.
Keberadaan UMKM tidak hanya menjadi tulang punggung ekonomi nasional,
tetapi juga membuka peluang kerja bagi sekitar 97 persen tenaga kerja di Indonesia.
Selain itu, sektor ini turut berkontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi
dengan menyumbang sekitar 61 persen dari total Produk Domestik Bruto (PDB).
Dengan jumlah yang mencapai kurang lebih 65 juta unit usaha, UMKM menjadi
kekuatan ekonomi rakyat yang nyata dan perlu terus didukung serta diberdayakan
(Hariane, 2024; Kompas, 2024; Republika, 2024). Data lain juga mengungkapkan
hal yang sejalan, yakni bahwa UMKM memberikan kontribusi signifikan terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia, yakni sebesar 60,51 persen. Selain itu,
sektor ini juga menjadi penyerap tenaga kerja utama, dengan kontribusi mencapai
96,92 persen. Hingga saat ini, jumlah UMKM di Indonesia telah mencapai sekitar
64,2 juta unit. Dengan potensi yang luar biasa tersebut, UMKM juga berperan
dalam mendukung ekspor nonmigas nasional, dengan sumbangan sebesar 15,65
persen terhadap total ekspor nonmigas (Niaga.Asia, 2024). Meski demikian,
UMKM di Indonesia menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam mengakses
sumber daya dan layanan keuangan yang diperlukan untuk mendukung
perkembangan usaha mereka.

UMKM di Indonesia mempunyai peran yang sangat vital dalam
perekonomian negara, dengan kontribusi besar terhadap kesejahteraan masyarakat.
UMKM berfungsi sebagai alat pemerataan ekonomi, pengentasan kemiskinan, dan
sebagai sumber pendapatan negaraUMKM mempekerjakan sekitar 97 persen dari
total angkatan kerja di Indonesia dan turut memberikan kontribusi sekitar 60,4
persen terhadap total investasi nasional. Perkembangan sektor UMKM menjadi
salah satu penanda penting dalam proses pemulihan ekonomi nasional, karena
mampu menciptakan lapangan kerja baru serta memberikan dampak nyata dalam
menurunkan angka pengangguran. Hal ini didukung oleh data yang dirilis oleh
Badan Pusat Statistik (BPS), hingga tahun 2023 Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) telah menyerap tenaga kerja sebanyak 119,6 juta orang.
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UMKM vyang bergerak di bidang perdagangan mendominasi, mencakup sekitar
40% dari seluruh UMKM di Indonesia. Selain itu, sektor pertanian dan industri
kreatif juga menunjukkan pertumbuhan yang signifikan dan turut berkontribusi
dalam meningkatkan peran UMKM terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
nasional (GPTN, 2024). Keberadaan kredit mikro bagi pelaku UMKM, seperti
produsen opak gambir, dapat meningkatkan produksi, pemasaran, dan penyerapan
tenaga kerja, yang pada akhirnya akan mengakibatkan peningkaan laba,
pendapatan, dan kesejahteraan masyarakat sekitar.

Penelitian ini menjadi upaya untuk menggali lebih dalam tentang
bagaimana akses pembiayaan mikro dan pengetahuan keuangan dapat
berkontribusi pada kemajuan UMKM serta dampaknya terhadap kesejahteraan
sosial-ekonomi pelaku usaha. Dalam konteks ini, terdapat beberapa fenomena yang
relevan untuk dipahami, yang meliputi akses kredit mikro, literasi keuangan, dan
tantangan yang dihadapi oleh UMKM dalam mengelola sumber daya keuangan
mereka. Pengertian literasi keuangan adalah salah satu faktor yang sangat
mempengaruhi keberhasilan UMKM dalam memanfaatkan sumber daya finansial
mereka, termasuk kredit mikro. Literasi keuangan yang baik memungkinkan
pelaku UMKM untuk merencanakan dan mengelola usaha dengan lebih efisien,
membuat keputusan investasi yang lebih cerdas, serta menghindari keputusan yang
berisiko, seperti utang yang berlebihan. Literasi keuangan yang tinggi berhubungan
langsung dengan kinerja UMKM, terutama dalam aspek pengelolaan arus kas dan
investasi. Sebaliknya, literasi keuangan yang rendah dapat menyebabkan UMKM
menghadapi kesulitan dalam pengelolaan usaha dan pengambilan keputusan yang
tepat terkait penggunaan dana pinjaman. Literasi keuangan yang baik tidak hanya
meningkatkan pengelolaan keuangan, tetapi juga meningkatkan kemampuan
UMKM untuk mengidentifikasi peluang investasi yang dapat mengembangkan
usaha mereka. Oleh karena itu, pendidikan literasi keuangan menjadi sangat
penting, terutama bagi pelaku UMKM di daerah yang masih memiliki akses
terbatas terhadap informasi keuangan dan layanan pendidikan keuangan yang
memadai (Widodo & Mukhlis, 2023; Yunita et al., 2025).

Kredit Mikro, sebagai instrumen pembiayaan yang memberikan pinjaman
dengan jumlah kecil kepada pelaku usaha yang tidak memiliki akses ke lembaga
keuangan formal, telah menjadi solusi penting bagi UMKM untuk mendapatkan

modal usaha. Namun, penelitian menunjukkan bahwa meskipun kredit mikro dapat



mendorong pertumbuhan UMKM, banyak pelaku usaha yang belum sepenuhnya
memanfaatkan fasilitas ini dengan optimal (Fitriani & Anggraini, 2022). Kredit
mikro dapat meningkatkan kapasitas produksi dan memperluas skala usaha
UMKM, tetapi seringkali pengelolaan yang kurang baik justru berisiko
menghambat perkembangan usaha tersebut (Dewi et al., 2022). Masalah yang
diangkat dalam penelitian tentang pengaruh kredit mikro terhadap kinerja UMKM
ini sangat relevan dalam konteks perekonomian negara berkembang, khususnya
Indonesia, di mana UMKM memainkan peran penting dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan pemerataan pendapatan.
Meskipun UMKM memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian, tantangan
utama yang dihadapi sektor ini adalah terbatasnya akses ke pembiayaan formal.
Oleh karena itu, kredit mikro menjadi solusi alternatif yang memungkinkan
UMKM untuk memperoleh modal usaha dengan lebih mudah, namun
efektivitasnya dalam meningkatkan kinerja UMKM masih perlu diteliti lebih
lanjut. Secara umum, kredit mikro didefinisikan sebagai pinjaman yang diberikan
kepada individu atau kelompok usaha kecil dengan jumlah yang relatif kecil, tanpa
memerlukan jaminan atau agunan yang besar, dan biasanya diberikan dengan
bunga yang lebih rendah dan persyaratan yang lebih fleksibel dibandingkan dengan
pinjaman perbankan tradisional. Sistem kredit mikro ini bertujuan untuk membantu
pelaku UMKM yang biasanya tidak memiliki akses ke pinjaman dari bank
konvensional karena berbagai alasan, seperti kurangnya jaminan atau riwayat
kredit yang buruk (Pradana et al., 2023). Dalam banyak kasus, kredit mikro telah
terbukti mampu memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan usaha kecil,
tetapi seringkali pengelolaan dan penggunaan dana yang tidak efisien dapat
membatasi manfaat dari kredit tersebut.

Salah satu fenomena yang dapat diamati dalam konteks UMKM di
Indonesia adalah meningkatnya penggunaan kredit mikro sebagai instrumen utama
untuk pembiayaan usaha kecil dan mikro. Kredit mikro adalah fasilitas pinjaman
dengan nominal kecil, tanpa jaminan yang memberatkan, yang diberikan kepada
individu atau kelompok yang tidak memiliki akses ke layanan perbankan formal.
Di banyak daerah, termasuk di sentra produksi opak gambir, akses ke kredit mikro
telah memberikan peluang bagi pelaku UMKM untuk meningkatkan kapasitas
produksi mereka, memperbaiki kualitas produk, dan memperluas pasar. Dalam

konteks UMKM di Desa Bulu, kredit mikro menjadi alternatif pembiayaan yang



sangat penting, mengingat kebanyakan pelaku UMKM tidak memiliki aset yang
cukup untuk dijadikan jaminan pinjaman ke bank formal, penelitian lain juga
menyoroti pentingnya literasi keuangan dalam meningkatkan daya saing UMKM
(Sanistasya et al., 2019). Mereka menemukan bahwa UMKM yang memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang produk dan layanan keuangan, serta cara
mengelola utang dan pendapatan, lebih mampu bertahan dalam kondisi pasar yang
kompetitif. Oleh karena itu, literasi keuangan yang memadai berfungsi sebagai alat
yang memperkuat keberhasilan pengelolaan kredit mikro dalam meningkatkan
kinerja UMKM Menunjukkan bahwa kredit mikro mampu mendorong peningkatan
produksi dan efisiensi usaha, namun efektivitasnya sangat bergantung pada cara
pemanfaatannya oleh pelaku UMKM. Penelitian tersebut menyarankan agar
lembaga yang memberikan kredit mikro tidak hanya fokus pada pemberian
pinjaman, tetapi juga menyertakan program pendampingan dan pelatihan agar
pelaku UMKM dapat mengelola pinjaman tersebut dengan baik (Pracoyo &
Pratiwi, 2021).

Menurut hasil penelitian dengan tema pengaruh literasi dan teknologi
keuangan terhadap kinerja UMKM, kinerja UMKM sangat dipengaruhi oleh
kemampuan mereka untuk mengakses dan mengelola sumber daya finansial yang
ada. Kredit mikro menjadi salah satu sumber pembiayaan yang paling potensial
untuk meningkatkan kinerja UMKM, yang mencakup produktivitas, efisiensi
operasional, dan daya saing di pasar. Kredit mikro memberikan UMKM
kesempatan untuk memperoleh modal kerja, memperbesar kapasitas produksi, atau
meningkatkan kualitas produk (Saputra et al., 2024). Menurut Anggraeni,
Sudaryanto, dan Wijayanti, penelitian Bank Indonesia menunjukkan bahwa potensi
UMKM untuk layanan kredit mikro sangat besar. Hal ini disebabkan karena 70%
pelaku usaha di Indonesia berada di sektor informal dan 30% lainnya di sektor
formal. Namun, efektivitas kredit mikro ini tidak hanya bergantung pada jumlah
pinjaman yang diberikan, tetapi juga pada bagaimana dana tersebut dikelola dan
digunakan oleh pelaku UMKM dalam mengelola usaha mereka (Anggraini &
Haryadi, 2020; Mustofa et al., 2024). Kinerja UMKM tidak hanya diukur dari
aspek finansial saja, tetapi juga dari kemampuan mereka untuk bertahan dan
berkembang dalam pasar yang kompetitif. Aspek non keuangan, Pengukuran
kinerja non keuangan dilakukan dalam satuan fisik, bukan mata uang. Aspek ini

dapat membantu meningkatkan kinerja manajerial dan memberikan respon yang



tepat kepada karyawan. Kinerja UMKM adalah hasil kerja yang dicapai secara
keseluruhan dibandingkan dengan target, sasaran, atau kriteria yang telah
ditentukan. Kredit mikro dan literasi keuangan memiliki pengaruh langsung
terhadap kinerja UMKM, yang pada gilirannya berdampak pada kesejahteraan
pelaku UMKM. Kesejahteraan dalam konteks ini mencakup tidak hanya
peningkatan pendapatan, tetapi juga kemampuan untuk mempertahankan dan
memperluas usaha serta meningkatkan kualitas hidup keluarga pelaku UMKM
(Alansori & Listyaningsih, 2020). Peningkatan kesejahteraan pelaku UMKM tidak
hanya berkaitan dengan aspek ekonomi, tetapi juga dengan aspek sosial dan
psikologis yang timbul akibat keberhasilan mereka dalam mengelola usaha.
Namun, meskipun pentingnya kredit mikro dan literasi keuangan sudah diakui,
masih terdapat sejumlah hambatan dalam implementasinya. Sebuah penelitian
mengungkapkan bahwa pelaku UMKM di Indonesia, sering kali tidak memiliki
pemahaman yang memadai mengenai perencanaan keuangan dan pengelolaan
pinjaman yang efektif. Hal ini menyebabkan rendahnya kemampuan mereka untuk
mengelola kredit mikro dengan baik, sehingga kinerja usaha mereka tidak optimal
dan kesejahteraan pelaku UMKM tidak meningkat secara signifikan. Berdasarkan
latar belakang ini, penting untuk mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana kredit
mikro dan literasi keuangan berperan dalam meningkatkan kinerja UMKM dan
pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan pelaku UMKM.
Penelitian ini akan menganalisis pengaruh kedua faktor tersebut terhadap kinerja
UMKM dan menggali dampaknya terhadap kesejahteraan pelaku UMKM, serta
memberikan rekomendasi kebijakan untuk meningkatkan akses UMKM terhadap
kredit mikro yang lebih efektif dan pendidikan literasi keuangan yang lebih baik
(Retnaningdiah & Samsudin, 2024). Penelitian sebelumnya juga menemukan
bahwa inklusi keuangan dan literasi keuangan mempunyai pengaruh positif
terhadap kinerja UMKM Batik di Kabupaten Tegal (Fajri et al., 2021).

Pengaruh Kredit Mikro terhadap Kinerja UMKM, Kredit mikro telah lama
diakui sebagai salah satu solusi untuk mengatasi keterbatasan modal bagi pelaku
UMKM, terutama bagi mereka yang tidak dapat mengakses pembiayaan dari
lembaga keuangan formal. Kredit mikro dapat meningkatkan kinerja UMKM
dengan menyediakan modal yang dibutuhkan untuk mengembangkan usaha, baik
dalam bentuk modal kerja maupun investasi dalam peralatan dan teknologi

(Soebiantoro & Haryanti, 2024). Namun, efektivitas kredit mikro dalam



meningkatkan kinerja UMKM sangat tergantung pada penggunaan yang bijak dan
pengelolaan yang baik oleh pelaku usaha. Studi mengungkapkan bahwa meskipun
kredit mikro berpotensi besar untuk meningkatkan kinerja UMKM, banyak pelaku
UMKM yang gagal memanfaatkannya dengan optimal. Hal ini sering kali
disebabkan oleh keterbatasan pemahaman mengenai cara pengelolaan dana yang
diperoleh dari kredit mikro, sehingga menyebabkan penggunaan yang tidak efisien
dan berdampak buruk pada arus kas usaha mereka. Penelitian ini menekankan
pentingnya Pendidikan keuangan sebagai pendamping pemberian kredit mikro
untuk memastikan bahwa dana tersebut digunakan dengan bijak dan efektif (Faza,
2021).

Lebih lanjut, sebuah studi yang dilakukan di Pakistan juga menemukan
bahwa keberhasilan UMKM dalam menggunakan kredit mikro untuk
mengembangkan usaha mereka sangat dipengaruhi oleh pemahaman mereka
tentang manajemen keuangan (Jalil et al., 2022). Tanpa pengetahuan yang
memadai mengenai perencanaan keuangan, pinjaman mikro sering kali berakhir
pada peningkatan beban utang yang tidak terkendali dan mengurangi daya saing
UMKM.

Kinerja UMKM yang baik berpotensi memberikan dampak positif terhadap
kesejahteraan pelaku usaha, baik dalam aspek ekonomi maupun sosial. Kinerja
yang meningkat tidak hanya berkontribusi pada pendapatan yang lebih tinggi,
tetapi juga memungkinkan pelaku UMKM untuk menciptakan lapangan kerja baru,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar (Yunus
et al., 2021) menemukan bahwa UMKM yang mampu meningkatkan kinerja
mereka melalui pemanfaatan kredit mikro dan peningkatan literasi keuangan
memiliki peluang lebih besar untuk meningkatkan kualitas hidup pelaku usaha dan
keluarganya. UMKM yang dikelola dengan baik, baik dari segi finansial maupun
manajerial, dapat memperbaiki standar hidup pelaku usaha. Hal ini terutama
terlihat dalam peningkatan pendapatan yang lebih stabil dan kemampuan untuk
menyediakan fasilitas pendidikan dan kesehatan yang lebih baik untuk keluarga
mereka. Sebagai hasilnya, peningkatan kinerja UMKM berdampak langsung pada
peningkatan kesejahteraan pelaku usaha dan komunitas sekitar (Oktav et al., 2024).
Keterbatasan akses terhadap keuangan jelas menjadi kendala bagi Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM), berbagai data menunjukkan bahwa sektor ini

mengakses pendanaan dalam jumlah yang relatif cukup. Akan tetapi, karena



masalah pengambilan keputusan yang bias dan tidak rasional, akses keuangan tidak
dapat menghasilkan pertumbuhan vertikal di sektor tersebut (Esubalew &
Raghurama, 2020).

Peneliti sebelumnya menambahkan bahwa suatu usaha mempunyai peluang
untuk berkembang dengan memperbaiki kelemahan-kelemahan seperti inovasi
varian produk yang harus ditambah dan penguatan brand image (Forijati, 2022).

Desa Bulu kecamatan semen Kabupaten Kediri merupakan salah satu desa
di kecamatan Semen, Kediri, Jawa Timur, Indonesia. Bulu terdiri dari 5 Dusun,
yaitu: Gapuk, Karangdoro, Ngawinan, Bogo, dan Bulusan. Desa ini terkenal
dengan beberapa industri pembuatan tepung tapioca yang berasal dari singkong,
karena banyaknya home industry pengolahan tepung itulah banyak pula pembuatan
makanan dari hasil olahan tepung tapioca diantaranya adalah opak rangginan, opak
udang dan opak gambir. Selama bertahun tahun dan turun temurun indsutri ini
berkembang dan telah menjadi sumber pendapatan dari Sebagian Masyarakat desa
Bulu. Opak gambir merupakan hasil variasi olahan dari produk opak yang berbahan
tepung tapioca. Merupakan jajanan khas tradisional, yang popular di jawa
khususnya Jawa Timur. Terbuat dari campuran bahan baku tapioca, tepung beras
dan gula serta santan kelapa. Opak gambir ini sering digunakan sebagai hidangan
saat lebaran, sebagai oleh oleh serta camilan sehari hari. Di desa Bulu ini khususnya
dusun karangdoro dan dusun Bogo, terdapat sentra produksi opak gambir, dan
tercatat ada 53 pengrajin opak gambir. Usaha ini dimulai turun temurun sejak tahun
1970an, dan masih terus eksis sampai sekarang. Opak gambir telah menjadi sumber
penghasilan bagi Sebagian Masyarakat desa Bulu yang harus terus dilestarikan.
Produk opak gambir tradisonal ini dalam perkembangannya masih digemari oleh
Sebagian orang sebagai camilan atau kudapan karena rasa nostalgia yang melekat
pada produk ini yaitu dengan sensasi renyah, legit manis, dan aroma perasa
tradisonal seperti jahe dan wijen. Usaha home industry ini biasanya akan
mendatangkan banyak permintaan pada saat lebaran. Permasalahan yang terjadi
dalam sentra industri opak gambir ini adalah kesulitan permodalan, tak jarang dari
para pengrajin terjerat oleh tengkulak yang memesan barang dari jauh hari dalam
jumlah besar untuk diambil pada moment tertentu yang diharapkan para tengkulak
bisa mendapatkan keuntungan yang lebih besar pada hari itu khususnya sebelum
lebaran. Yang barakibat para pengrajin ini mengalami kerugian karena harga bahan

baku akan selalu mengalami perubahan dan cenderung mengalami kenaikan. Oleh



karena itu perlu adanya suntikan modal yang memungkinkan para pengrajin bisa
menambah jumlah produksi yang akan bisa mendapatkan keuntungan. Diharapkan
dari tambahan kredit tersebut para pengrajin bisa memperhitungkan antara kredit
yang diambil dengan menyesuaikan kemampuan yang dimiliki untuk membayar
bunga kredit. Oleh karena itu Salah satu faktor yang mempengaruhi pengelolaan
kredit mikro adalah literasi keuangan. Literasi keuangan merujuk pada kemampuan
individu untuk memahami dan menggunakan berbagai produk dan layanan
keuangan, serta keterampilan dalam mengelola sumber daya finansial secara
efektif. Tingkat literasi keuangan yang rendah sering kali menghambat kemampuan
pelaku UMKM dalam merencanakan dan mengelola arus kas mereka, serta
membuat keputusan yang tepat dalam penggunaan dana pinjaman. Hasil sebuah
penelitian menunjukkan literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM
dengan nilai t-hitung > t-tabel, yaitu 3,307 > 1,674, yang artinya adalah bahwa
Literasi Keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM.
Literasi keuangan akan dapat meningkatkan daya saing UMKM dan meningkatkan
efektivitas penggunaan kredit mikro dalam peningkatan kinerja UMKM (Lastari et
al., 2023).

Di sisi lain, para pelaku UMKM di Desa Bulu, khususnya, menghadapi
tantangan dalam permodalan karena usaha yang mereka jalankan cenderung
bersifat musiman, hanya aktif menjelang Hari Raya Idul Fitri. Banyak dari
pengrajin ini membuat opak gambir ini dimulai sekitar 6-7 bulan sebelum hari raya
untuk menambah jumlah produksi, dengan pertimbangan kurangnya modal, Selain
itu, mereka juga terbatas oleh peralatan produksi yang masih bersifat tradisional,
dan dikerjakan secara manual, bukan pabrikan yang bisa memproduksi secara
massal serta kekurangan tenaga kerja terampil, karena di butuhkan skill khusus
dalam mencetak opak gambir ini secara manual bukan mesin, selain itu pemasaran
yang hanya terbatas di tingkat local, belum bisa secara nasional karena terkendala
dalam hal produk ini perlu perlakuan khusus karena tekstur yang mudah hancur.
Di samping itu, inovasi produk juga menjadi salah satu kendala yang dihadapi, jadi
opak gambir ini hanya bisa di buat varian original, rasa jahe, rasa wijen dan opak
gambir warna warni. Selain itu pada sentra pembuatan opak gambir perlu adanya
pemahaman tentang literasi keuangan yang diharapkan bisa meningkatkan
kemampuan pengelolaan keuangan sehingga bisa meningkatkan pendapatan

pelaku UMKM vyang bisa berdampak terhadap kesejahteraan pelaku UMKM.



Pemberian kredit modal usaha saja apabila tidak di imbangi dengan pemahaman

tentang literasi keuangan, tidak bisa menjamin keberhasilan usaha. Selain kredit

dan literasi keungan kinerja UMKM itu sendiri juga akan berdampak pada

keberlangsungan usaha. Jadi ada keterkaitan antara beberapa hal untuk mendukung

tercapainya tujuan usaha yaitu mencapai kesejahteraan. Dalam penelitian ini

terdapat perbedaan dengan penelitian penelitian terdahulu yaitu diantaranya tempat

penelitian, obyek penelitian yaitu UMKM yang berfokus pada snack opak gambir,

kombinasi variable yang digunakan dalam penelitian yaitu terdapat 4 variabel yaitu

Kredit Mikro (X1), Literasi Keuangan (X2), Kinerja UMKM (Z) dan

Kesejahteraan pelaku UMKM sebagai variable Y. Pembaharuan dalam penelitian

ini adalah menitikberatkan pada pengusaha UMKM sebagai obyek penelitian

Dimana permodalan dan pengetahuan tentang keuangan menjadi hal yang penting

dalam kinerja usaha yang akan mempunyai dampak terhadap kesejahteraan.

Dengan menggunakan Teknik analisis data SEM PLS yang akan melihat pengaruh

langsung dan tidak langsung variable bebas terhadap kesejahteraan melalui

variable intervening.

Rumusan masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Apakah Kredit mikro berpengaruh terhadap kinerja UMKM?

2. Apakah Literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM?

3. Apakah Kinerja UMKM berpengaruh terhadap Kesejahteraan pelaku UMKM?

4. Apakah Kredit Mikro berpengaruh terhadap Kesejahteraan Pelaku UMKM?

5. Apakah Litersi Keuangan berpengaruh terhadap Kesejahteraan pelaku
UMKM?

6. Apakah kredit mikro berpengaruh terhadap kesejahteraan dengan kinerja
UMKM sebagai variabel intervening?

7. Apakah Literasi Keuangan berpengaruh terhadap kesejahteraan dengan
kinerja UMKM sebagai variabel intervening?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui pengaruh Kredit mikro terhadap kinerja UMKM

2. Mengetahui pengaruh Literasi keuangan terhadap kinerja UMKM

3. Mengetahui pengaruh Kinerja UMKM terhadap Kesejahteraan Pelaku UMKM

4. Mengetahui pengaruh Kredit mikro terhadap Kesejahteraan Pelaku UMKM
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Mengetahui pengaruh Kredit mikro terhadap Kesejahteraan Pelaku UMKM
Mengetahui pengaruh kredit mikro terhadap Kesejahteraan Pelaku UMKM
dengan kinerja UMKM sebagai variabel intervening

Mengetahui pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kesejahteraan Pelaku

UMKM dengan kinerja UMKM sebagai variabel intervening

Manfaat Penelitian

Manfaat secara Teori:

1.

Pengembangan Teori Kinerja UMKM

Penelitian ini memperkaya pemahaman tentang faktor eksternal yang
mempengaruhi kinerja UMKM, khususnya kredit mikro dan literasi keuangan.
Hasil penelitian diharapkan dapat menjelaskan hubungan antara kedua faktor
ini dengan kinerja UMKM di tingkat lokal, memberikan wawasan baru tentang
bagaimana akses pembiayaan dan pengetahuan keuangan mendukung
pengelolaan usaha.
Kontribusi terhadap Teori Kredit Mikro

Penelitian ini menguji dampak kredit mikro terhadap kinerja UMKM,

khususnya pada sentra produksi opak gambir di Desa Bulu. Hasilnya
diharapkan dapat menambah pemahaman tentang bagaimana akses kredit
mikro membantu peningkatan kapasitas produksi dan modal kerja UMKM,
yang berkontribusi pada pertumbuhan usaha.
Pengembangan Teori Literasi Keuangan

Literasi keuangan yang rendah menjadi hambatan bagi pengelolaan
usaha kecil. Penelitian ini berkontribusi memperluas teori literasi keuangan
dengan menunjukkan bagaimana peningkatan pemahaman keuangan dapat
meningkatkan kinerja UMKM, terutama dalam pengelolaan modal dan
perencanaan keuangan usaha.
Teori Kesejahteraan Ekonomi Pelaku UMKM

Penelitian ini menghubungkan kinerja UMKM dengan peningkatan
kesejahteraan ekonomi pelaku usaha. Temuan ini memberikan bukti empiris
tentang bagaimana peningkatan kinerja UMKM berdampak langsung pada
kesejahteraan individu, yang memperkaya kajian tentang peran UMKM dalam

meningkatkan pendapatan masyarakat.
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Manfaat secara Praktik:
1. Peningkatan Akses Pembiayaan untuk UMKM
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan wawasan mengenai
pengaruh kredit mikro terhadap kinerja UMKM, yang bisa menjadi dasar bagi
lembaga keuangan dan pemerintah untuk merancang kebijakan untuk
meningkatkan akses pembiayaan, seperti pinjaman berbunga rendah atau tanpa
agunan.
2. Peningkatan Literasi Keuangan Pelaku UMKM
Penelitian ini menyoroti pentingnya literasi keuangan dalam mengelola
usaha. Pemerintah dan lembaga terkait dapat merancang program pelatihan
keuangan yang lebih terstruktur untuk meningkatkan kemampuan pelaku
UMKM dalam mengelola pembukuan, perencanaan, dan pengelolaan
keuangan usaha.
3. Meningkatkan Kesejahteraan Pelaku UMKM
Penelitian ini memberi dasar bagi kebijakan pemberdayaan UMKM
yang bertujuan meningkatkan kualitas usaha dan kesejahteraan pelaku
UMKM. Temuan ini dapat mendorong pemerintah daerah untuk fokus pada
dukungan terhadap UMKM, seperti pelatihan keterampilan dan perbaikan
infrastruktur.
4. Pengembangan Program UMKM oleh Pemerintah Daerah
Pemerintah daerah dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk
merancang program pengembangan UMKM yang lebih efektif, termasuk
pemberian kredit mikro yang mudah diakses dan pelatihan literasi keuangan
yang relevan dengan kebutuhan pelaku UMKM lokal.
5. Sinergi antara Sektor Keuangan dan UMKM
Penelitian ini mendorong terciptanya sinergi antara lembaga keuangan
dan UMKM, dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang kebutuhan
UMKM dalam hal pembiayaan dan literasi keuangan, sehingga lembaga
keuangan dapat menyediakan produk yang lebih sesuai dengan kapasitas
UMKM.
6. Inovasi Produk UMKM
Dengan meningkatnya kinerja UMKM berkat kredit mikro dan literasi
keuangan, pelaku UMKM akan lebih mampu berinovasi dalam produk dan

layanan mereka. Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pelaku UMKM untuk
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lebih memperhatikan pengelolaan keuangan dan meningkatkan kualitas

produk mereka agar lebih bersaing di pasar.
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